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ABSTRAK

Efriyanti, NIM. 16204080005. Inovasi Kegiatan Literasi dan Permainan
Edukatif di Komunitas Jendela Jogja. Tesis. Yogyakarta: Program Magister
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
keguruan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2018.

Penelitian ini di fokuskan di Komunitas Jendela Jogja. Pada awalnya

komunitas ini terbentukdilatar belakangi untuk mengatasai trauma healing pasca
gempa merapi di tahun 2010.Selanjutnya menjadi komunitas yang berperan aktif
untuk meningkatkan minat baca anak melalui kegiatan literasi dan permainan
edukatif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kegiatan literasi dan
permainan edukatif di komunitas Jendela Jogja dan menganalisis inovasi dari
kegiatan literasi dan permainan edukatif di komunitas Jendela Jogja.
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian lapangan yang bersifat
kualitatif. Subyek dalam penelitian ini adalah para relawan di Komunitas Jendela
Yogya yang terdiri dari ketua komunitas, sekretaris komunitas, beberapa relawan
lainnya dan siswa yang belajar di komunitas tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) kegiatan literasi di komunitas
Jendela Jogja dilaksanakan 10-15 menit di awal kegiatan, kemudian dilanjutkan
dengan permainan edukatif. Bentuk kegiatan literasi yang dilaksanakan bervariasi
di tiap pelaksanaannya. Kegiatan tersebut dilakukan di desa binaan Bantul dan
desa binaan Ngemplak, dengan buku bacaan yang digunakan merupakan buku non
pelajaran yaitu novel, komik, dan pengetahuan populer. Pada masing-masing desa
binaan kegiatan literasi berjalan dengan lancar dan rutin, anak-anak antusias
mengikuti kegiatan yang disusun oleh para jendelist. Permainan edukatif yang
dilaksanakan di komunitas Jendela Jogja berlandaskan dengan buku bacaan anak,
sehingga pengetahuan yang didapat juga dapat diaplikasikan dengan bentuk
permainan edukatif. (2) inovasi atau hasil pembaruan yang dihasilkan dari
kegiatan literasi dan permainan edukatif di komunitas Jendela Jogja adalah
meningkatnya kreativitas anak. Adapun bentuk kreativitas anak di masing-masing
desa binaan adalah menghasilkan prakarya dan menggambar. Prakarya yang
dihasilkan berupa gelang manik-manik mutiara, kain warna di kain blacu dan lain-
lain. Hasil karya anak-anak di dua desa binaan komunitas Jendela Jogja tersebut
sebagian diperjualbelikan oleh para relawan yang bertujuan untuk menambah
koleksi buku di perpustakaan pada masing-masing desa binaan.

Kata Kunci : Literasi, permainan edukatif



ABSTRACT

Efriyanti, NIM. 16204080005. Innovation in Literacy Activities and

Educational Games at the Jogja Window Community. Thesis. Yogyakarta: Master
Program in Madrasah Ibtidaiyah Teacher Education (PGMI) Faculty of Tarbiyah
and Teacher Training at the State Islamic University of Sunan Kalijaga
Yogyakarta. 2018.
This research focused on the Jogja Window Community. Initially this community
was formed in the background to deal with trauma healing after the Merapi
earthquake in 2010. It then became a community that played an active role in
increasing children's reading interest through literacy and educational games.
This study aims to analyze literacy activities and educational games in the Jogja
Window community and analyze innovations from literacy activities and
educational games in the Jogja Window community.

The type of research used is a type of qualitative research. The subjects in
this study were volunteers at Komunitas Jendela Yogya which consisted of
community leaders, community secretaries, several other volunteers and students
studying in the community.

The results showed that (1) literacy activities in the community of Jogja
Window were carried out before educational games took place, children read 10-
15 minutes before the activity began and the forms of literacy activities carried
out varied in each implementation. The activity was carried out in the built
villages of Bantul and the built villages of Ngemplak, with the reading books used
being non-learning books namely novels, comics, and popular knowledge. In each
village assisted by literacy activities running smoothly and routinely, the children
were enthusiastic in participating in the activities compiled by the generals.
Educational games carried out in the Jendela Jogja community are based on
children's reading books, so that the knowledge gained can also be applied in the
form of educational games. (2) innovations or the results of renewal resulting
from literacy activities and educational games in the Jendela Jogja community
are increasing children's creativity. The form of children's creativity in each of the
assisted villages is to produce crafts and draw. The craft produced in the form of
pearl beads bracelets, color cloth on cloth Calico and others. The work of
children in the two villages built by the Jogja Window community can be bought
and sold by volunteers who aim to add to the collection of books in the library in
each of the assisted villages.

Keywords: Literacy activities, educational games



Artinya :
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.” (0S.Ar-Ra’d:11)."

" Departemen Agama RI. Al-Quran dan Terjemahan, (Bandung : CV Diponegoro)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada prinsipnya setiap siswa memiliki hak memperoleh peluang untuk
mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun, dalam realita sehari-hari
setiap siswa memiliki berbagai perbedaan, baik dalam hal kemampuan
intelektual bakat, minat, kemauan, perhatian, partisipasi, latar belakang
keluarga, sikap dan kebiasaan belajar yang terkadang sangat mencolok antara
siswa yang satu dengan lainnya.

Sementara itu penyelenggaraan pendidikan di sekolah pada umumnya
lebih ditujukan pada siswa yang berkemampuan rata-rata, sehingga siswa yang
berkemampuan kurang menjadi terabaikan. Padahal jelas bahwa pendidikan itu
tidak membedakan antara yang pintar atau bodoh, semua siswa berhak
menerima hak-hak belajar yang sama yang telah diselenggarakan di sekolah
sehingga tujuan pembelajaran yang tertera dalam Undang-undang No. 23 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dapat tercapai sesuai yang
diharapkan, baik dari jenjang pendidikan dasar maupun perguruan tinggi.

Pendidikan dasar merupakan pondasi dasar dari semua jenjang sekolah
selanjutnya. Diungkapkan Mohammad Ali, mantan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Kementerian Agama bahwa tujuan penyelenggaraan
pendidikan dasar (SD/MI dan SMP/MTs) adalah menyiapkan siswa agar
menjadi manusia yang bermoral, menjadi warga negara yang mampu
melaksanakan kewajiban-kewajiban, dan menjadi orang dewasa yang mampu
memperoleh pekerjaan.” Secara operasional, tujuan pokok pendidikan dasar
adalah membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan intelektual dan
mentalnya, proses perkembangan secara mahluk sosial, belajar hidup

menyesuaikan diri dengan perubahan, dan meningkatkan kreativitas.

> Mohammad Ali, Pendidikan Untuk Pembangunan Nasional, (Bandung : Imperial
Bhakti Utama, 2009), hlm. 290-291



Dari ketentuan tersebut dapat disimpulkan bahwa Sekolah Dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah merupakan jenjang pendidikan dasar pada lembaga
pendidikan formal dalam sistem pendidikan nasional. Maksud pendidikan
formal disini adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang, yang
terdiri atas pendidikan dasar, menengah dan tinggi. Ciri khas lembaga
pendidikan tersebut adalah bersifat permanen, dalam jangka lama, waktu
belajar cukup banyak, dan mempunyai efek jenjang dalam lapangan
pekerjaan.’

Oleh karena itu, perlunya pendidikan bagi anak yang masih duduk di
Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah untuk membentuk kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). Namun
pendidikan formal tidak menjadi satu-satu nya pusat pembelajaran bagi anak di
usia dasar.

Dalam Undang-undang No. 23 tahun 2003 bagian kelima tentang
pendidikan nonformal pada pasal 26 nomor 4 dijelaskan bahwa “satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, dan majelis taklim, serta
satuan pendidikan yang sejenis”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
sebuah kegiatan bimbingan belajar adalah salah satu lembaga nonformal yang
dapat dijadikan pusat pembelajaran diluar sekolah.

Selain itu juga sesuai semboyan yang sudah tidak asing lagi di telinga
bahwa setiap orang bisa menjadi guru, hal yang dimaksud adalah pada era
moderenitas sekarang ini sudah banyak relawan-relawan khususnya relawan
dalam bidang pendidikan yang bergerak maju dan tidak kalah dengan lembaga-
lembaga formal lainnya. Relawan pendidikan yang mempunyai visi dan misi
untuk menumbuhkembangkan kreatifitas dan kecerdasan anak-anak yang
terkait adalah Komunitas Jendela Yogya. Relawan yang tergabung adalah
mayoritas mahasiswa dari beberapa perguruan tinggi di Yogyakarta, namun

demikian ada juga beberapa relawan yang sudah bekerja.

? Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta : Aditya
Media, 2009), hlm. 291



Komunitas ini resmi didirikan pada 12 Maret 2011 oleh sekelompok
mahasiswa yang bertujuan menumbuhkan minat baca buku pada anak sejak
dini dan membuka wawasan anak melalui media buku. Gagasan pembentukan
komunitas ini berasal dari program trauma healing pasca erupsi Merapi 2010
silam, dimana saat itu di daerah pengungsian tepatnya di Shelter Merapi
Gondang 1 tidak ada ketersediaan tempat bermain dan perpustakaan bagi anak.
Padahal kedua hal tersebut dapat membantu proses trauma healing bagi anak-
anak.

Program pertama Komunitas Jendela Yogya yaitu membangun
perpustakaan ramah anak di Shelter Merapi Gondang 1, Cangkringan dengan
melakukan program pendidikan berkelanjutan serta pengelolaan perpustakaan.
Kemudian dalam perjalanannya yang sudah menginjak usia 6 tahun,
Komunitas Jendela Yogya memiliki beberapa kegiatan di tempat lain seperti
desa binaan Sapen, desa binaan Turgo, mobile library di RuBaKu, mobile
library di Ambar Ketawang, mobile library di Kali Code dan mobile library
dibawah Flyover Lempuyangan.

Saat ini fokus kegiatan yang rutin mereka lakukan adalah kegiatan
membaca di rumah binaan yang menjadi tempat mereka belajar dan mengajar
dengan anak-anak. Tujuan komunitas ini terbentuk adalah untuk
menumbuhkan minat baca anak dengan kegiatan literasi yang biasa mereka
lakukan, karna mengingat betapa rendahnya minat baca anak-anak Indonesia
selama ini, bahkan masuk dalam kategori memprihatinkan, maka Komunitas
Jendela Yogya menjadikan kegiatan membaca atau kegitan literasi menjadi
prioritas utama.

Fasilitas yang disediakan oleh Komunitas Jendela Yogya untuk
meningkatkan minat baca anak-anak adalah sebuah perpustakaan yang bisa di
fungsikan untuk meminjam atau sekedar membaca buku di perpustakaan
tersebut. Dengan adanya perpustakaan tersebut maka kegiatan literasi akan
berjalan sebagaimana mestinya, selain sumber daya manusia, perpustakaan

merupakan salah satu unsur yang turut berperan dalam kegiatan literasi.



Perpustakaan berperan sebagai salah satu sumber penyedia informasi
dalam meningkatkan kegemaran membaca anak dengan berbagai kiat maupun
strategi dalam mencari perhatian agar anak gemar membaca dan ingin
memanfaatkan perpustakaan sebagai salah satu cara atau metode gerakan
literasi. Peran perpustakaan dalam praktik pembelajaran sepanjang hayat yang
juga ditujukan kepada seluruh masyarakat tanpa membeda-bedakan kalangan
manapun.

Salah satu organisasi perpustakaan Internasional yaitu [International
Federation of Library Assosiation (IFLA) dalam konferensi pers menyatakan
bahwa fasilitas perpustakaan disediakan untuk semua orang, tanpa membeda-
bedakan ras, kebangsaan, usia maupun disabilitas. Selain itu juga beberapa
layanan yang harus diberikan perpustakaan sekurang-kurangnya adalah, 1)
layanan baca di tempat; 2) layanan sirkulasi; 3) layanan referensi.*

Di Indonesia, kemampuan literasi anak masih tergolong rendah
berdasarkan hasil survei Programme International for Student Assesment
(PISA) tahun 2009, Indonesia menduduki peringkat ke 57 dari 63 negara yang
berkontribusi, dan tahun 2012 Indonesia kembali terpuruk ke peringkat yang
sangat rendah yaitu peringkat ke 64 dari 65 negara,’ hal tersebut ditandai
dengan kurangnya kemampuan anak dalam menyimak maupun memahami,
maka memulai gerakan literasi bagi peserta didik usia dini sangat membantu
agar dapat memahami ucapan secara lisan, mengenal gambar-gambar, aktif
menyimak dan mampu memahami setiap pernyataan yang disampaikan,
sehingga anak dapat membentuk aktivitas sosialnya dalam kehidupan.

Rendahnya minat baca tersebut dapat disebabkan oleh beberapa faktor
baik secara pribadi maupun secara umum. Secara pribadi biasanya berkaitan
dengan kurangnya motivasi dalam diri siswa untuk menanamkan bahwa

membaca buku merupakan suatu kegiatan yang perlu dan bermanfaat. Secara

* Perpustakaan Nasional Republik Indonesia, Pedoman Standar Nasional Perpustakaan :
Perpustakaan Sekolah (SSNP 007 : 2011)I, (Jakarta : Perpustakaan Nasional Republik Indonesia,
2011), hlm. 4

> Programme International for Student Assesment (PISA), “PISA 2009 Result : Executive
Summary”, dalam https://www.oecd.org/pisa/pisaproduct/46619703.pdf, di akses pada 03 Agustus
2018
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umum, faktor yang sangat berpengaruh besar adalah lingkungan sekitar siswa
yang memang jauh dari kebiasaan atau budaya membaca. Seseorang yang
sudah membudayakan membaca akan menjadikan membaca sebagai kegiatan
yang sangat penting dan menjadikan membaca sebagai suatu kebutuhan.

Beberapa hal lain diantaranya adalah mahalnya harga buku dan
terbatasnya fasilitas perpustakaan yang menyebabkan membaca tidak lagi
sebagai sarana pembelajaran dan hiburan bagi masyarakat Indonesia.
Masyarakat Indonesia lebih memilih membeli televisi dibanding membeli
buku. Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2012 menyebutkan bahwa
masyarakat Indonesia lebih memilih menonton televisi dengan presentase
91,68% dan mendengarkan radio dengan presentase 18,57% dibanding
membaca koran yang hanya sekitar 17,66%.°

Pada tahun 2011, UNESCO merilis hasil survei budaya membaca
terhadap penduduk di negara-negara ASEAN. Budaya membaca di Indonesia
berada pada peringkat paling rendah dengan nilai 0,001. Artinya, dari sekitar
seribu penduduk Indonesia, hanya satu yang memiliki budaya membaca tinggi.
Pengembangan minat baca ditingkatkan secara berkesinambungan agar
terbentuk masyarakat yang berbudaya membaca.’

Minat membaca anak Indonesia sangat berada jauh di bawah negara-
negara pesaingnya, bahkan data baru dari beberapa survey membuktikan
bahwa minat baca masyarakat Indonesia masih rendah. Berdasarkan studi Most
Littered Nation In The World yang dilakukan oleh Central Connecticut State
University pada Maret 2016 lalu, Indonesia dinyatakan menduduki peringkat
ke-60 dari 61 negara soal minta membaca. Padahal, dari segi penilaian
infrastruktur untuk mendukung membaca peringkat Indonesia berada di atas

negara-negara Eropa.®

% Ilham Nur Triatma, “Minat Baca Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri Delegan 2
Prambanan Sleman Yogyakarta”, dalam e-jurnal Prodi Teknologi Pendidikan, Vol.V, Nomor 6,
2016.

7 Ibid.,

¥ Ade Asih Susiari Tantri, dkk, “Keefektifan Budaya Literasi Di SDN 3 Bandar Jawa
Untuk Meningkatkan Minat Baca”, dalam Journal of Education Research and Evaluation, Vol. 1
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Sehubungan dengan hal tersebut maka para relawan yang tergabung
dengan komunitas Jendela Yogya berusaha secara maksimal untuk
menumbuhkan minat baca anak. Selain kegiatan membaca, komunitas tersebut
juga mengkolaborasikan permainan-permainan edukatif yang dapat
mengembangkan kreatifitas anak melalui program yang mereka rencanakan
sebelum kegiatan di mulai. Tujuannya adalah supaya anak-anak tersebut tidak
mudah bosan dan jenuh dengan kegiatan yang menoton. Dua hari menjelang
kegiatan biasanya relawan melakukan kegiatan briffing untuk mendiskusikan
program yang akan di laksankan. Kemudian hari dimana kegiatan tersebut
dilaksanakan biasanya mereka menyebar undangan kepada anak-anak untuk
mengikuti kegiatan tersebut. Para relawan mendatangi rumah warga atau
setidaknya menyampaikan kepada satu anak untuk kemudian di sebarkan
undangan tersebut kepada anak-anak lainnya.

Pada hari pelaksanaan kegiatan biasanya anak-anak dan relawan Jendela
Yogya memulai dengan kegiatan membaca yang menjadi fokus kegiatan yaitu
anak di tiap kelompok membaca satu buah buku yang telah dipilih kemudian
setelah di baca mereka mereview buku tersebut dengan di ceritakan kembali
teman-teman kelompoknya. Anak-anak dikelompokkan ke dalam beberapa
kelompok dan di bina oleh satu atau dua relawan di masing-masing kelompok.
Anak-anak yang belajar di komunitas tersebut di bagi ke dalam dua kelompok
yaitu kelompok O kecil yang terdiri dari anak kelas 1 sampai 3 SD, dan
kelompok 0 besar yang terdiri dari kelas 4 sampai 6 SD.

Selain kegiatan literasi tersebut, para relawan mengkolaborasikan dengan
permainan edukatif, fungsinya supaya anak-anak tidak cepat bosan selama
kegiatan membaca. Salah satu contoh permainan edukatif yang pernah di
terapkan relawan adalah anak-anak di suruh mengikat kain putih dengan karet,
pengikatan karet di kain di beri jarak beberapa centi meter kemudian di
celupkam ke beberapa cat warna, penyelupan kain ke cat sesuai dengan
keinginan anak-anak, setelah di celupkan karetnya di buka dan di keringkan,
maka ada beberapa warna yang tergabung dalam satu kain tersebut. Makna dari

proses tersebut adalah berbagai warna jika sudah di padukan menjadi satu



kesatuan akan menciptakan keindahan tersediri, dalam kehidupan sehari-hari
juga bisa di kaitkan yaitu walaupun masyarakat Indonesia berbeda suku,
agama, ras, dan lain-lain tapi kita tetap satu yaitu Bhineka Tunggal Ika.’

Relawan yang tergabung di komunitas tersebut merupakan gabungan dari
mahasiswa yang berasal dari berbagai perguruan tinggi yang ada di
Yogyakarta, namun ada juga yang sudah bekerja. Kemudian setelah diketahui
ternyata relawan yang ada di komunitas tersebut tidak semuanya berasal dari
fakultas pendidikan, justru relawan yang dari fakultas pendidikan sangat
minoritas. Bahkan ketua dari komunits Jendela Yogya berasal dari fakultas
teknik di perguruan tinggi Universitas Islam Indonesia. Sehubungan dengan
hal tersebut sudah ada beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti dengan
variabel yang serupa.

Penelitian sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan variabel yang
sama, yaitu jurnal yang di susun oleh Ade Asih Susiari Tantri, dll dengan judul
“Keefektifan Budaya Literasi di SDN 3 Banjar Jawa Untuk Meningkatkan
Minat Baca” menjelaskan bahwa harus ada terobosan baru yang diciptakan
dalam menumbuhkan minat baca siswa yang dapat dilakukan dari berbagai
pihak khususnya pihak sekolah. Program yang paling tepat adalah dengan
membudayakan literasi di lingkungan sekolah. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah kegiatan 15 menit membaca sebelum jam pelajaran.
Kegiatan-kegiatan yang dilakukan menunjukkan peningkatan persentase minat
baca siswa dari 48% di tahun 2016 mejadi 75% di tahun 2017."°

Penelitian tersebut lebih menitikberatkan keefektifan budaya literasi
yang dilakukan di sekolah formal, sedangkan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti adalah kegiatan literasi yang dilakukan oleh sebuah komunitas
relawan di bidang pendidikan. Selain itu, penelitian yang akan di lakukan
adalah kegiatan literasi yang di kolaborasikan dengan permainan edukatif yang

berfungsi untuk meningkatkan minat baca anak.

? Inforamasi ini di peroleh penulisa melalui hasil observasi di kegiatan Komunitas Jendela
Yogya pada tanggal 29 April 2018
10 77
1bid.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kegiatan literasi dan permainan edukatif di Komunitas Jendela
Yogya?
2. Bagaimana inovasi kegiatan literasi dan permainan edukatif di Komunitas

Jendela Yogya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana kegiatan literasi dan permainan edukatif di
Komunitas Jendela Yogya
b. Untuk mengetahui bagaimana inovasi kegiatan literasi dan permainan
edukatif di Komunitas Jendela Yogya.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Akademis
1) Untuk memberikan sumbangan pemikiran bagi semua pembaca
tentang inovasi kegiatan literasi dan permainan edukatif di Komunitas
Jendela Yogya.
2) Untuk menambah khazanah keilmuan dan wawasan bagi peneliti pada
khususnya, dan pembaca pada umumnya.
b. Kegunaan Praktis
1) Untuk menambah wawasan mengenai inovasi kegiatan literasi dan
permainan edukatif.
2) Sebagai pengetahuan dan masukan bagi para guru, mahasiswa, dan
yang berkecimpung dalam dunia pendidikan mengenai inovasi

kegiatan literasi dan permainan edukatif di Komunitas Jendela Yogya.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka ini merupakan salah satu proses ntuk mengetahui keaslian
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Ada beberapa penelitian
terdahulu yang dijadikan bandingan dari penelitian ini yang mengkaji tentang

kegiatan literasi dan permainan edukatif.



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Zumrotus Sa’diyah yang
berjudul “Peningkatan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar Islam (SDI) Bani
Hasyim Singosari Malang”.!" Penelitian ini menjelaskan bahwa SDI Bani
Hasyim ingin menumbuhkan rasa cinta terhadap buku dengan menerapkan
beberapa upaya sehingga dapat menciptakan lingkungan membaca yang
kondusif dan nyaman untuk membaca, yang mana jarang ditemui di sekolah-
sekolah lain khususnya tingkat Sekolah Dasar (SD). Persamaan penelitian
tersebut dengan penelitian yang akan di lakukan penulis adalah sama-sama
mengupayakan peningkatan minat baca siswa anak usia dasar. Sedangkan
perbedaannya adalah penelitian tersebut hanya berfokus pada peningkatan
minat baca tanpa menggunakan metode-metode tertentu, sedangkan penelitian
yang akan dilakukan oleh penulis adalah bagaimana upaya peningkatan minat
baca anak usia dasar melalui kegiatan literasi dan permainan edukatif yang
disusun sebelum pembelajaran dimulai.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Ariyanti dan Zidni Immawan
Muslimin yang berjudul “Efektivitas Alat Permainan Edukatif (APE) Berbasis
Media Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Kelas 2 D1
SDN 2 Wonotirto Bulu Temanggung”.'* Penelitian ini menjelaskan bahwa
anak-anak yang memiliki hambatan perkembangan yang buruk dalam
kemampuan berhitung, membaca dan menulis akan menghambat prestasi
sekolahnya, dengan demikian anak dengan kategori tersebut cenderung
berprestasi rendah di sekolah dan dinilai gagal oleh guru, dengan sebab
tersebut maka peneliti berpendapat bahwa belajar bisa dilakukan dengan
menggunakan alat permainan edukatif berbasis media, bermain akan lebih baik
bila kegiatan yang dilakukan anak memiliki muatan edukatif sehingga aktivitas

yang dilakukan dapat mengembangkan semua aspek perkembangan anak.

""" Zumrotus Sa’diyah, “Peningkatan Minat Baca Siswa Di Sekolah Dasar Islam (SDI)
Bani Hasyim Singosari Malang”, Tesis Magister dalam Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah,
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 2015

"2 Ariyanti dan Zidni Immawan Muslimin, “Efektivitas Alat Permainan Edukatif (APE)
Berbasis Media Dalam Meningkatkan Kemampuan Berhitung Pada Anak Kelas 2 Di SDN 2
Wonotirto Bulu Temanggung”, dalam Jurnal Psikologi Tabularasa, Prodi Psikologi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, Vol. 10, Nomor, 1, April 2015



Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah
sama-sama menerapkan permainan edukatif selama proses pembelajaran.
Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut berfokus pada kemampuan
berhitung anak, sedangkan penelitian yang akan dilakukan lebih berfokus pada
bagaimana cara meningkatkan minat baca anak melalui permainan edukatif.
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Hafizal Indra dan Nunung
Nurwati yang berjudul “Peranan Perpustakaan Komunitas Dalam Minat Baca
Anak (Studi Kasus Di Rumah Baca Zhaffa Manggarai)”.'> Penelitian ini
menjelaskan bahwa manfaat adanya rumah baca dirasakan langsung oleh
masyarakat sekitar, yang diperoleh oleh anak-anak salah satunya adalah anak-
anak memiliki lebih banyak waktu yang bermanfaat karena dapat membaca,
belajar sambil bermain, dan beraktivitas dengan kegiatan yang ada di rumah
baca tersebut. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
dilakukan adalah sama-sama berfokus pada peningkatan minat baca anak di
sebuah komunitas. Sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut
berfokus pada peranan perpustakaan pada minat baca anak, sedangkan
penelitian yang akan dilakukan penulis adalah beberapa metode yang
dilakukan oleh sebuah komunitas untuk meningkatkan minat baca anak.
Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Dinda Nurul Aini yang berjudul
“Pengaruh  Budaya  Literasi Dalam  Mengembangkan  Kecerdasan
Kewarganegaraan”.'* Penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan
perkembangan kompetensi kecerdasan kewarganegaraan siswa sebagai
pengaruh dari adanya budaya membaca. Proses pelaksanaan program Gerakan
Literasi Sekolah telah menumbuhkembangkan kebiasaan membaca di sekolah
tetapi belum menciptakan budaya membaca di lingkungan masyarakat dan
menjadikan siswa sebagai pembaca sepanjang hayat yang gemar membaca

dimana saja dan kapan saja. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian

" Hafizal Indra dan Nunung Nurwati, “Peranan Perpustakaan Komunitas Dalam Minat
Baca Anak (Studi Kasus Di Rumah Baca Zhaffa Manggarai)”, dalam Social Work Jurnal, Vol. 7,
Nomor 2

'* Dinda Nurul Aini, “Pengaruh Budaya Literasi Dalam Mengembangkan Kecerdasan
Kewarganegaraan”, dalam Jurnal Illmiah, FKIP Universitas Subang, Vol. 4, Nomor 1, Februari
2018



yang akan dilakukan penulis adalah sama-sama melihat bagaimana pengaruh
budaya literasi di suatu instansi untuk tujuan tertentu, sedangkan perbedaannya
adalah penelitian tersebut bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan
kewarganegaraan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah
implementasi peningkatan minat baca melalui beberapa kegiatan, salah satunya
adalah permainan edukatif.

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Ade Asih Susiari Tantri dan I
Putu Mas Dewantara yang berjudul “Keefektivan Budaya Literasi Di SDN 3
Banjar Jawa Untuk Meningkatkan Minat Baca”."” Penelitian tersebut
menjelaskan bahwa perlu adanya terobosan dari segala pihak khususnya pihak
sekolah untuk meningkatkan minat baca siswa, maka program yang tepat
dengan membudayakan literasi di lingkungan sekolah dan Sekolah Dasar
adalah sekolah yang palig tepat untuk membudayakan literasi karena budaya
literasi harus diterapkan sedini mungkin. Persamaan penelitian tersebut dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama membudayakan kegiatan
literasi untuk meningkatkan minat baca anak. Sedangkan perbedaannya adalah
penelitian tersebut hanya terpaku pada budaya literasi saja untuk meningkatkan
minat baca, sedangkan penelitian yang akan dilakukan adalah kegiatan literasi
yang diselingi dengan permainan edukatif dalam meningkatkan minat baca
anak.

Berdasarkan hasil penelusuran yang dilakukan penulis terhadap
penelitian terkait menunjukkan bahwa kelima penelitian di atas mempunyai
keterkaitan dengan penelitian yang penulis lakukan yakni tentang kegiatan

literasi dan permainan edukatif.

"> Ade Asih Susiari Tantri dan I Putu Mas Dewantara, “Keefektivan Budaya Literasi Di
SDN 3 Banjar Jawa Untuk Meningkatkan Minat Baca”, dalam Jurnal Of Education Research And
Evaluation, Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 1, Nomor 4, 2017
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E. Metode Penelitian

Metode adalah proses, prinsip atau prosedur yang digunakan untuk suatu
pendekatan untuk mengkaji topik penelitian.'® Metode adalah langkah atau cara
yang akan digunakan oleh penulis dalam melakukan penelitian, mengumpulkan
data dan menganalisa data agar tercapainya target atau tujuan yang telah
ditetapkan. Sedangkan istilah “penelitian” berasal dari bahasa inggris yaitu
resesarch (re= kembali, dan search= mencari).

Dengan demikian maka research berarati mencari kembali yang
menunjukkan adanya proses berbentuk siklus bersusun dan berkesinambungan.
Sedangkan dalam kamus webster new internasional, penelitian adalah
penyelidikan dengan hati-hati dan kritis dalam mencari fakta dan prinsip-
prinsip; suatu penyelidikan yang amat cerdik untuk menetapkan sesuatu.'’
Dengan demikian metode penelitian dapat disimpulkan bahwa cara atau
strategi menyeluruh untuk menemukan/memperoleh data yang diperlukan.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat
deskriptif, bertujuan untuk mendapatkan hasil penelitian berdasarkan analisa
yang mendalam melalui informasi dan data-data yang mendukung.'®
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang
bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian untuk menjawab
permasalahan secara mendalam dalam konteks waktu dan situasi yang
bersangkutan, dilakukan secara wajar dan alami sesuai kondisi obyektif di
lapangan tanpa adanya manipulasi, serta data yang dikumpulkan terutama
data kualitatif. Proses penelitian yang dimaksud antara lain melakukan
pengamatan terhadap orang dalam kehidupannya sehari-hari, berinteraksi
dengan mereka, dan berupaya memahami bahasa dan tafsiran mereka

tentang dunia sekitarnya. *°

' Dedi Mulyana, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002), him. 120.

""Zainal Arifin, Penelitian Pendiididikan: Metode dan Paradigma Baru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 1

'S Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian : Suatu Tinjauan dan Teoritis
Praktis, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2011), hlm. 17

" Ibid., him. 29



Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif
adalah proses pengumpulan data yang diperoleh dari keterangan-keterangan
atau pendapat-pendapat tentang fakta yang bersumber dari informan tanpa
adanya manipulasi.

2. Subyek Penelitian

Subyek penelitian merupakan orang yang bisa memberikan informasi-
informasi utama yang dibutuhkan dalam penelitian. Subyek penelitian juga
dapat disebut responden. Subyek dalam penelitian ini adalah para relawan di
Komunitas Jendela Yogya yang terdiri dari ketua komunitas, sekretaris
komunitas, beberapa relawan lainnya dan siswa yang belajar di komunitas
tersebut.

Adapun obyek penelitian merupakan variabel penelitian. Obyek
penelitian adalah sesuatu yang menjadi problematika. Adapun sesuatu yang
akan diselidiki dalam kegiatan penelitian ini adalah inovasi kegiatan literasi
dan permainan edukatif di Komunitas Jendela Yogya.

Teknik penentuan subjek penelitian ini menggunakan sampling
puposive dan snowball sampling. Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.”’ Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui bagaimana inovasi kegiatan literasi dan permainan
edukatif yang dalam hal ini para relawan lah yang lebih mengetahui.
Snowball sampling adalah teknik penentuan sampel yang mula-mula
jumlahnya kecil, kemudian membesar.”’ Dalam hal ini peneliti menjadikan
siswa sebagai subjek penelitian untuk mengetahui bagaimana dengan

kegiatan yang disusun oleh relawan pada proses pembelajaran.

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung : Alfabeta, 2013), him. 124
*! Ibid., hlm. 125
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3. Teknik Pengumpulan Data
a. Teknik Observasi
Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.?
Metode observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya bertumpu
pada pengamatan langsung terhadap objek penelitian.”> Teknik ini
digunakan untuk mengamati tentang inovasi kegiatan literasi dan
permainan edukatif di Komunitas Jendela Yogya yang berlangsung di
lingkungan tempat belajar mengajar anak.
b. Teknik Wawancara
Teknik wawancara dapat dipandang sebagai metode pegumpul data
dengan jalan tanya jawab yang dikerjakan dengan sistematis dan
didasarkan pada tujuan penelitian.”* Jenis wawancara adalah bebas
terpimpin. Pewawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang akan
diteliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap relawan di
Komunitas Jendela Yogya dengan cara bertanya secara langsung untuk
mengetahui tentang bagaimana inovasi kegiatan literasi dan permainan
edukatif.
c. Teknik dokumentasi
Teknik dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen, legger, agenda dan sebagainya. *> Teknik ini digunakan
penulis untuk mengumpulkan data-data terkait profil Komunitas Jendela
Yogya, latar belakang pendidikan relawan yang tergabung dengan
komunitas tersebut, sarana dan prasarana yang digunakan dalam
pembelajaran, visi dan misi, sejarah berdirinya komunitas, keadaan dan

jumlah siswa yang tergabung.

2 J R. Raco, Metode Penelitian Kulaitatif- Jenis, Karakteristik dan Keunggulan, (Jakarta:
PT Grasindo, 2010), hIm. 112.
3 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, (Jakarta : STIA-LAN Press) Edisi
revisi, 2000, hlm. 63
*Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fak. Psikologi UGM,
1978), him. 183.
2Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), him. 236.



4. Analisis data

Menganalisa data merupakan tahapan akhir dalam penelitian dan

merupakan tahapan pengambilan kesimpulan dalam suatu penelitian.
Dalam penelitian ini adapun langkah-langkah yang harus ditempubh, yaitu:

a. Reduksi data

Reduksi data diawali dengan menerangkan, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting terhadap isi dari suatu
data yang berasal dari lapangan, sehingga data yang direduksi
memberikan gambaran yang telah lebih tajam tentang hasil
pengamatan.*®

Dalam reduksi ini ada proses living in dan living out. Living in
maksudnya adalah data yang terpilih sedangkan /iving out adalah data
yang terbuang (tidak terpakai).

1) Membuat ringkasan kontak
Selama proses pengumpulan data, semua data yang berhasil
dikumpulkan dan dibaca dan difahami, selanjutnya data-data
dituangkan dalam bentuk ringkasan. Ringkasan kontak berisi uraian
singkat hasil penelaahan dan penajaman melalui ringkasan-ringkasan
singkat terhadap data yang telah berhasil dikumpulkan dilapangan.
2) Pengkodean kategori
Data-data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya dibaca
dan  ditelaah  kembali. = Penelaahan  dimaksudkan  untuk
mengidentifikasi semua topik yang disajikan berdasarkan fokus
penelitian. Topik yang ditelaah kemudian dikodekan sesuai dengan
satuan topik.
3) Membuat catatan refleksi
Setelah pengkodean dilakukan, semua catatan yang diperoleh
kemudian dibaca kembali, digolongkan, dan diedit untuk menentukan

satuan-satuan data.

*% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2011), him.
247.
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4) Penilaian data
Merupakan pemberian kode yang sesuai terhadap satuan-satuan
data yang diperoleh dari lapangan. Pemilihan data dilakukan untuk
menghindari bias yang timbul sebagai akibat koyang kompleksitas
data yang keluar dari fokus penelitian.
b. Display data
Display data merupakan proses menampilkan data secara sederhana
dalam bentuk kata-kata, kalimat, naratif, tabel, matrik dan grafik dengan
maksud agar data yang dikumpulkan dikuasai oleh peneliti sebagai dasar
untuk mengambil kesimpulan yang tepat.”’
c. Verifikasi dan simpulan
Sejak pengumpulan data peneliti harus membuat simpulan-
simpulan sementara. Dalam tahap akhir, simpulan-simpulan tersebut
harus dicek kembali (diverifikasi) pada catatan yang telah dibuat oleh
peneliti dan selanjutnya kearah simpulan yang mantap. Mengambil
simpulan merupakan proses penarikan intisari dari data-data yang
terkumpul dalam bentuk pertanyaan, kalimat yang tepat dan memiliki
data yang jelas.

Simpulan adalah intisari dari temuan peneliti  yang
menggambarkan pendapat-pendapat terakhir berdasarkan pada uraian-
uraian sbeelumnya atau keputusan yang dibuat harus relevan dengan
fokus penelitian, tujuan penelitian, dan temuan penelitian yang sudah
dilakukan pembahasan. **

5. Uji Keabsahan Data
Data yang telah terkumpul tidak selamanya memiliki kebenaran yang
tinggi. Bahkan mungkin masih terjadi kekurangan data. Untuk itu
diperlukan pemeriksaan keabsahan data agar data penelitian benar-benar

telah memiliki kredibilitas yang tinggi. Adapun cara-cara yang peneliti

27 Ibid., hlm. 249.
28 Ibid., hlm. 252.



gunakan untuk pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini adalah
triangulasi.

Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat
menggabungkan dari beberapa teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada.”” Menurut Lexy J. Moleong triangulasi data adalah metode
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data yang diperiksa untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data tersebut. *°

Pengumpulan data dengan triangulasi sebenarnya adalah peneliti
mengumpulkan data yang sekaligus menguji kredibilitas data dengan
berbagai teknik pengumpulan data. b

Sugiono membagi triangulasi menjadi dua macam yaitu:

a. Triangulasi teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpul data
yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.

b. Triangulasi sumber berarti, untuk mendapatkan data dari sumber yang
berbeda-beda dengan teknik yang sama. 32

Denzim membedakan empat macam triangulasi yaitu:*’

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber yaitu menggali kebenaran informasi tertentu melalui
berbagai sumber memeperoleh data.

b. Triangulasi metode
Triangulasi metode adalah usaha mengecek keabsahan data, atau
mengecek keabsahan temuan penelitian dengan menggunakan lebih dari
satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data yang sama.

c. Triangulasi peneliti

% Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2011), him. 327.

0 Lexi Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. remaja Rosdakarya,
1993), him. 330.

3t Sugiono, Metode Penelitian... ... , hlm. 83.

*2 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung Alfabeta, 2016), him. 83-84.

3 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2015), him. 219-222.
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Triangulasi penelti adalah menggunakan lebih dari satu peneliti dalam
mengadakan observasi atau wawancara.
d. Triangulasi teoritik
Triangulasi teoritik artinya memanfaatkan dua teori atau lebih untuk
diadu dan dipadu.
Triangulasi yang digunakan oleh penulis yakni triangulasi teknik
yakni dengan cara yaitu:
a. Membandingkan data hasil observasi dengan hasil data wawancara.
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang

berkaitan.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan penelitian ini mudah dan fokus terhadap kajian serta
tersusun secara sitematis, maka tesis ini dibuat dalam tiga bagian yakni sebagai
berikut:

Bagian pertama, terdiri dari: a) halaman sampul depan, b) halaman
judul, c¢) halaman pernyataan keaslian tesis, d) pernyataan bebas plagiasi, €)
halaman pengesahan, f) halaman dewan penguji, g) halaman pengesahan
pembimbing, h) halaman nota dinas pembimbing, i) abstrak, j) halaman
transliterasi, 1) kata pengantar yang memuat daftar isi, daftar tabel, daftar
gambar dan daftar lampiran.

Bagian kedua, merupakan bagian utama tesis yang terdiri dari:

Bab I. Pendahuluan yang meliputi: latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metode penelitian, sistematika pembahasan. Dalam bab ini menjadi landasan
metodologis peneliti pada bab selanjutnya.

Bab II. Gambaran umum tentang Komunitas Jendela Jogja.

Bab III Hasil penelitian dan pembahasan. Pada bab ini peneliti akan
membahas tentang gambaran umum kegiatan literasi di Komunitas Jendela

Jogja.



Bab IV penutup. Bab penutup terdiri dari dua sub yaitu kesimpulan dan
saran. Sub akhir pada bagaian utama ini yaitu daftar pustaka. Sebagai sumber
pustaka penulis dalam menulis dan mengembangkan tesis.

Bagian akhir, bagian akhir dalam dalam penulisan tesis ini terdiri dari

lampiran, dan daftar riwayat hidup atau curriculum vitae.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada Komunitas
Jendela Jogja dapat disimpulkan bahwa, pertama, kegiatan literasi di
komunitas Jendela Jogja dilaksanakan 10-15 menit di awal kegiatan, kemudian
dilanjutkan dengan permainan edukatif. Bentuk kegiatan literasi yang
dilaksanakan bervariasi di tiap pelaksanaannya. Kegiatan tersebut dilakukan di
desa binaan Bantul dan desa binaan Ngemplak, dengan buku bacaan yang
digunakan merupakan buku non pelajaran yaitu novel, komik, dan pengetahuan
populer. Pada masing-masing desa binaan kegiatan literasi berjalan dengan
lancar dan rutin, anak-anak antusias mengikuti kegiatan yang disusun oleh para
jendelist. Permainan edukatif yang dilaksanakan di komunitas Jendela Jogja
berlandaskan dengan buku bacaan anak, sehingga pengetahuan yang didapat
juga dapat diaplikasikan dengan bentuk permainan edukatif.

Kedua, inovasi atau hasil pembaruan yang dihasilkan dari kegiatan
literasi dan permainan edukatif di komunitas Jendela Jogja adalah
meningkatnya kreativitas anak. Adapun bentuk kreativitas anak di masing-
masing desa binaan adalah menghasilkan prakarya dan menggambar. Prakarya
yang dihasilkan berupa gelang manik-manik mutiara, kain warna di kain blacu
dan lain-lain. Hasil karya anak-anak di dua desa binaan komunitas Jendela
Jogja tersebut sebagian diperjualbelikan oleh para relawan yang bertujuan
untuk menambah koleksi buku di perpustakaan pada masing-masing desa
binaan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran untuk
Komunitas Jendela Jogja adalah hendaknya mempertegas setiap kebijakan
yang telah ditetapkan, dan selalu konsisten pada kegiatan rutin yang dilakukan
di Komunitas Jendela Jogja. Memotivasi diri sendiri untuk tetap meningkatkan

minat baca anak-anak, tidak hanya di desa binaan tetapi juga di daerah-daerah



lain. Rutin mengadakan open recruitmen relawan yang bertujuan untuk
memfasilitasi kegiatan anak-anak dan tetap menjaga antusias anak ketika

kegiatan rutin akan dilakukan.
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